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ABSTRAK 

 
Herawati, Cindi Mei. 2026. Hubungan Resilience dengan Psychological Distress 
pada Siswa MAN 1 Malang. Skripsi. Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Dosen pembimbing : Rahmat Aziz, Muallifah. 
 
Kesehatan mental remaja menjadi salah satu isu penting dalam perkembangan 
psikologis. Remaja sering menghadapi berbagai tekanan akademik, sosial, maupun 
emosional yang dapat memicu munculnya psychological distress seperti 
kecemasan, stres, dan perasaan tertekan. Salah satu faktor yang dapat membantu 
individu menghadapi tekanan tersebut adalah resilience, yaitu kemampuan individu 
untuk bangkit dan beradaptasi secara positif ketika menghadapi kesulitan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resilience dengan 
psychological distress pada siswa MAN 1 Malang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. 
Subjek penelitian adalah siswa MAN 1 Malang yang dipilih menggunakan teknik 
accidental sampling melalui penyebaran kuesioner Google Form. Instrumen 
penelitian menggunakan skala resilience dan skala psychological distress. Analisis 
data dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan 
program SPSS. 
Instrumen penelitian menggunakan Brief Resilience Scale (BRS) untuk mengukur 
resilience dan Azira Mental Health Scale (AMHS) untuk mengukur psychological 
distress. Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan 
program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang 
signifikan antara resilience dengan psychological distress dengan nilai korelasi r = 
-0,146 dan nilai signifikansi p = 0,032 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat resilience yang dimiliki siswa, maka semakin rendah tingkat 
psychological distress yang dialami. Sebaliknya, semakin rendah resilience maka 
psychological distress cenderung meningkat. Dengan demikian, resilience dapat 
berperan sebagai faktor protektif dalam membantu remaja menghadapi tekanan 
psikologis. 
 
Kata kunci: resilience, psychological distress, remaja 
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ABSTRACT 

 
Herawati, Cindi Mei. 2026. The Relationship between Resilience and 
Psychological Distress among Students of MAN 1 Malang. Thesis. Psychology 
Study Program, Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 
University of Malang. 
Supervisors: Rahmat Aziz, Muallifah. 
 
Adolescent mental health is an important issue in psychological development. 
Adolescents often experience various academic, social, and emotional pressures 
that can lead to psychological distress such as anxiety, stress, and emotional strain. 
One factor that can help individuals cope with these pressures is resilience, which 
refers to the ability to bounce back and adapt positively when facing difficulties. 
This study aims to determine the relationship between resilience and psychological 
distress among students of MAN 1 Malang. 
This research used a quantitative approach with a correlational design. The 
participants were students of MAN 1 Malang selected using an accidental sampling 
technique through the distribution of a Google Form questionnaire. The research 
instruments consisted of a resilience scale and a psychological distress scale. Data 
were analyzed using the Pearson Product Moment correlation test with the 
assistance of SPSS software.sampling. 
The research instrument used the Brief Resilience Scale (BRS) to measure 
resilience and the Azira Mental Health Scale (AMHS) to measure psychological 
distress. The results showed a significant negative relationship between resilience 
and psychological distress with a correlation value of r = -0.146 and a significance 
value of p = 0.032 (p < 0.05). This finding indicates that the higher the students' 
resilience, the lower their psychological distress. Conversely, lower resilience 
tends to be associated with higher psychological distress. Therefore, resilience can 
function as a protective factor that helps adolescents cope with psychological 
pressures. 
 
Keywords: resilience, psychological distress, adolescents 
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صخلملا  

 يف ىلولأا ةیموكحلا ةیملاسلإا ةیوناثلا ةسردملا بلاط ىدل يسفنلا قیضلاو يسفنلا دومصلا نیب ةقلاعلا 2026. .اسیفان يرتوب ،يم يدنیس ،يتاوَاریھ
 جنلاامةیموكحلا ةیملاسلإا میھاربإ كلام انلاوم ةعماج ،سفنلا ملع ةیلك ،سفنلا ملع مسق ،ةیعماج ةلاسر .جنلاام
  ةفلؤم،زیزع ةمحر :نوفرشملا

 
 روھظ ىلإ يدؤت دق ةیفطاعو ةیعامتجاو ةیمیداكأ اًطوغض نوقھارملا ھجاوی ثیح ،سفنلا ملع لاجم يف ةمھملا ایاضقلا نم نیقھارملا ىدل ةیسفنلا ةحصلا دعُت
 فیكتلا ىلع درفلا ةردق وھو ،يسفنلا دومصلا طوغضلا هذھ ةھجاوم ىلع درفلا دعاست يتلا لماوعلا نمو .طغضلاب روعشلاو رتوتلاو قلقلا لثم يسفنلا قیضلا
 ةیوناثلا ةسردملا بلاط ىدل يسفنلا قیضلاو يسفنلا دومصلا نیب ةقلاعلا ةفرعم ىلإ ةساردلا هذھ فدھت .تابوعصلل ضرعتلا دعب نزاوتلا ىلإ ةدوعلاو يباجیلإا
 .جنلاام يف ىلولأا ةیموكحلا ةیملاسلإا
 روھظ ىلإ يدؤت دق ةیفطاعو ةیعامتجاو ةیمیداكأ اطًوغض نوقھارملا ھجاوی ثیح ،سفنلا ملع لاجم يف ةمھملا ایاضقلا نم نیقھارملا ىدل ةیسفنلا ةحصلا دعُت
 فیكتلا ىلع درفلا ةردق وھو ،يسفنلا دومصلا طوغضلا هذھ ةھجاوم ىلع درفلا دعاست يتلا لماوعلا نمو .طغضلاب روعشلاو رتوتلاو قلقلا لثم يسفنلا قیضلا
 ةسردملا بلاط ىدل يسفنلا قیضلاو يسفنلا دومصلا نیب ةقلاعلا ةفرعم ىلإ ةساردلا هذھ فدھت .تابوعصلل ضرعتلا دعب نزاوتلا ىلإ ةدوعلاو يباجیلإا
  .جنلاام يف ىلولأا ةیموكحلا ةیملاسلإا ةیوناثلا
 اریزلأ ةیسفنلا ةحصلا سایقمو ،يسفنلا دومصلا سایقل (Brief Resilience Scale – BRS) رصتخملا يسفنلا دومصلا سایقم ثحبلا ةادأ تمدختسا

(Azira Mental Health Scale – AMHS) دومصلا نیب ةیئاصحإ ةللاد تاذ ةیبلس ةقلاع دوجو ةساردلا جئاتن ترھظأو .يسفنلا قیضلا سایقل 
 املك ھنأ ىلإ ةجیتنلا هذھ ریشتو .p = 0.032 (p < 0.05) ةللادلا ىوتسمو ،r = -0.146 طابترلاا لماعم ةمیق تغلب ثیح ،يسفنلا قیضلاو يسفنلا
 طبتری يسفنلا دومصلا ىوتسم ضافخنا نإف ،كلذ نم سكعلا ىلعو .مھیدل يسفنلا قیضلا ىوتسم ضفخنا بلاطلا ىدل يسفنلا دومصلا ىوتسم عفترا
  .ةیسفنلا طوغضلا ةھجاوم ىلع نیقھارملا دعاسی اًیئاقو لاًماع يسفنلا دومصلا رابتعا نكمی ،كلذ ىلع ءًانبو .يسفنلا قیضلا ىوتسم ةدایزب

 
  نوقھارملا ،يسفنلا قیضلا ،يسفنلا دومصلا :ةیحاتفملا تاملكلا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan masa yang sangat penting untuk bertumbuh, 

ditandai dengan perubahan yang cepat dan kompleks pada tubuh, pikiran, 

kehidupan sosial, dan pekerjaan sekolah (Swastika Sari & Kusumaningtyas, 

2024). Selama masa ini, seseorang mengalami perubahan hormon, pertumbuhan 

keterampilan berpikir, rasa percaya diri yang lebih kuat, dan ekspektasi sosial 

yang tinggi (Thanachoksawang et al., 2024). Di Indonesia, masa ini terjadi 

bersamaan dengan masa SMA, yang membawa banyak tekanan dari sekolah 

dan teman-teman, terutama di sekolah yang sangat berfokus pada prestasi, 

seperti Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 di Malang. 

Tekanan belajar yang lebih tinggi, tugas sekolah yang lebih berat, dan 

harapan yang tinggi dari diri sendiri, keluarga, dan sekolah membuat siswa 

perlu mengelola stres dan tekanan hidup dengan baik untuk menghindari 

masalah kesehatan mental (Cassidy, 2016). Salah satu masalah kesehatan 

mental yang sering terlihat pada remaja adalah psychological distress, yang 

mencakup gejala stres, kecemasan, dan depresi yang dapat mengganggu 

kehidupan sehari-hari dan kesejahteraan emosional siswa (Pham et al., 2024). 

Konsep psychological distress banyak dikembangkan melalui model 

DASS oleh Lovibond & Lovibond (1995), yang menjelaskan bahwa distress 

mencakup tiga dimensi utama yaitu depresi, kecemasan, dan stres sebagai 
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respons emosional terhadap tekanan yang berkepanjangan. Apabila kondisi ini 

berlangsung lama dan tidak tertangani, maka dapat berdampak pada penurunan 

fungsi akademik maupun sosial siswa.  

Menurut Survei Kesehatan Mental Nasional 2023 oleh UGM, jumlah 

siswa Indonesia usia 15-18 tahun yang mengalami tekanan psikologis  adalah 

24,3%, menunjukkan bahwa hampir 1 dari 4 siswa mengalami tekanan mental 

yang berat. Data ini sejalan dengan temuan (Juliansen et al., 2024) yang 

menunjukkan banyaknya kasus melukai diri sendiri dan pikiran untuk bunuh 

diri di kalangan remaja sekolah di berbagai wilayah Indonesia. Situasi ini sangat 

mengkhawatirkan karena dapat menghambat perkembangan siswa di sekolah 

dan kehidupan sosialnya. 

Psychological distress berasal dari berbagai hal yang saling terkait, 

seperti tekanan sekolah, masalah dengan teman, dan tempat-tempat yang kurang 

mendukung (Gu, n.d.). Studi menunjukkan bahwa beban akademik, kesulitan 

memahami pelajaran, banyaknya tugas, dan keinginan untuk mendapatkan nilai 

bagus merupakan alasan utama terjadinya psychological distress. Selain itu, 

hal-hal sosial seperti masalah pertemanan, bullying, dan kurangnya bantuan dari 

orang lain juga sangat mengganggu kesehatan mental siswa (Khotimah et al., 

n.d.). Selain itu, pasca pandemi COVID-19, muncul dampak baru terhadap 

kesehatan mental, yaitu perubahan dalam pembelajaran daring yang terkadang 

membuat siswa lebih bingung dan kesepian (Manullang et al., 2024). 

Dampak psychological distress tidak hanya mengganggu kesehatan 

mental tetapi juga prestasi siswa di sekolah. Siswa dengan tingkat stres tinggi 
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dikatakan mengalami kesulitan berkonsentrasi, kurang tertarik, dan lebih sering 

bolos sekolah (Pérez-Jorge et al., 2025). Jika masalah ini tidak diatasi, maka 

risiko kegagalan akademik bahkan putus sekolah dapat meningkat. (Juliansen 

et al., 2024). Dalam menghadapi tekanan tersebut, diperlukan kemampuan 

untuk bertahan dan beradaptasi secara positif, yang dikenal sebagai esilience. 

Resilience atau ketahanan akademik, berarti kemampuan siswa dapat terus 

berprestasi dan pulih dari masa-masa sulit dan stres yang mereka hadapi di 

sekolah (Cassidy, 2016). 

Menurut Ann S. Masten (2001), Resilience merupakan kapasitas adaptif 

yang memungkinkan individu tetap berkembang secara positif meskipun berada 

dalam kondisi risiko atau tekanan yang signifikan. Sementara itu, Michael 

Rutter (1987) menjelaskan bahwa Resilience bukanlah sifat bawaan yang tetap, 

melainkan proses dinamis yang terbentuk melalui interaksi antara faktor risiko 

dan faktor protektif. 

Faktor internal seperti regulasi emosi, optimisme, self-efficacy, dan 

kemampuan pemecahan masalah berperan penting dalam membentuk 

Resilience. Selain itu, faktor eksternal seperti dukungan keluarga, guru, teman 

sebaya, serta lingkungan sekolah yang suportif turut memperkuat kemampuan 

individu dalam menghadapi tekanan (Ramadhona et al., 2024; Khaira, n.d.). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Resilience berkorelasi 

negatif dengan Psychological Distress, di mana individu dengan tingkat 

Resilience yang tinggi cenderung memiliki tingkat Psychological Distress yang 

lebih rendah (Manullang et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 
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Resilience dapat menjadi salah satu pendekatan preventif dalam menurunkan 

risiko gangguan psikologis pada remaja. 

MAN 1 Malang merupakan salah satu madrasah unggulan dengan 

prestasi akademik yang tinggi dan seleksi ketat. Para siswa di madrasah ini 

menghadapi tekanan untuk mempertahankan peluang masuk ke perguruan 

tinggi favorit melalui jalur SNBT dan UTBK (MAN 1 Malang, 2025). Selain 

itu, pembentukan karakter serta penguatan nilai keagamaan dan kepemimpinan 

menjadi bagian integral pendidikan di madrasah. 

Walaupun banyak penelitian mengkaji Psychological Distress dan 

Resilience di kalangan remaja pada umumnya, riset yang khusus menguji 

hubungan kedua variabel ini pada siswa Madrasah Aliyah, khususnya di MAN 

1 Malang, masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya 

berfokus pada konteks umum SMA atau universitas dan belum optimal 

mengintegrasikan konteks budaya madrasah sebagai pendidikan agama yang 

khas (Syamsul Arifin et al., 2024) (Kaloeti et al., 2024). 

Penelitian yang mendalam dan kontekstual sangat diperlukan untuk 

memberi gambaran empiris yang akurat dan komprehensif, sekaligus 

memberikan dasar bagi pengembangan intervensi spesifik yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan nilai-nilai lokal. Oleh karena itu, studi ini berfokus pada 

menganalisis hubungan antara Resilience dan Psychological Distress, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor pendukung resiliensi yangdapat digunakan 

sebagai bahan intervensi di MAN 1 Malang.  

B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana tingkat resilience siswa Kelas X-XI MAN 1 Malang? 

2. Bagaimana tingkat psychological distress pada siswa kelas X-XI MAN 1 

Malang? 

3. Bagaimana hubungan antara resilience dengan psychological distress 

pada siswa kelas X-XI MAN 1 Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan tingkat resilience pada siswa kelas X-XI MAN 1 Malang. 

2. Mendeskripsikan tingkat psychological distress pada siswa kelas X-XI 

MAN 1 Malang. 

3. Menganalisis hubungan antara resilience dengan psychological distress 

pada siswa X-XI MAN 1 Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik dari segi teori 

aupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi keilmuan dalam pengembangan teori psikologi 

pendidikan dan psikologi klinis khususnya terkait resilience dan 

psychological distress pada remaja. 

b. Menambah iteratur empiris mengenai kaitan antara ketahanan akademik 

dan distress psikologis dalam konteks pendidikan agama di Indonesia. 
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c. Menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya dalam aspek psikologi 

pendidikan dan kesehatan mental siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah dan guru MAN 1 Malang yaitu sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengembang kurikulum dalam merancang program 

peningkatan resilience dan mengurangi psychological distress siswa. 

b. Bagi orang tua dapat memberikan pemahaman tentang pentingnya 

mendukung dan menumbuhkan sikap resilien pada anak agar lebih siap 

menghadapi tantangan masa depan, sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas akademik, motivasi, dan kesejahteraan sosial-ekonomi 

remaja di tengah tekanan psikologis. 

c. Bagi siswa dapat membantu mengembangkan strategi coping dan 

resilience yang efektif dalam mengelola tekanan belajar dan stres 

psikologis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Psychological Distress  

1. Pengertian Psychological Distress 

Psychological Distress adalah keadaan jiwa yang menunjukkan 

perasaan tidak nyaman yang berat, yang ditandai dengan tanda-tanda seperti 

kecemasan, stress, tertekan, dan beban pikiran yang berat. Keadaan ini bisa 

membuat seseorang merasa tidak sanggup menghadapi tekanan hingga 

menyebabkan masalah pada fungsi pikiran yang memengaruhi kualitas 

hidup dan kegiatan sehari-hari (Kessler R. C et al., 2003). Sejalan dengan 

itu, (Mirowsky & Ross, 2003) menjelaskan bahwa Psychological Distress 

meliputi perasaan sedih, cemas, putus asa, serta keluhan somatik seperti 

gangguan tidur dan kelelahan sebagai respons terhadap stres yang 

berlangsung terus-menerus.  

Pada konteks siswa, masalah ini sering muncul sebagai respon 

terhadap tuntutan akademik, tekanan prestasi, serta masalah dengan teman 

yang dihadapi di sekolah dan di rumah. Masalah ini bukan cuma 

pengalaman yang membuat lemah, tapi juga bisa jadi tanda adanya 

gangguan psikologis yang lebih berat jika tidak ditangani (Maukar & 

Huwae, 2024). Penjelasan ini menegaskan bahwa masalah ini bisa jadi tanda 

awal dari gangguan psikologis, jika dibiarkan terus terjadi, bisa berdampak 

pada produktivitas dan kesejahteraan psikologis siswa. Oleh karena itu, 
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penting untuk memahami aspek Psychological Distress secara mendalam 

dalam dunia psikologi pendidikan agar bisa membuat bantuan yang 

berguna. 

Selain itu, Psychology Distress berbeda dari stres biasa karena 

mencakup gejala yang lebih parah dan berkelanjutan hingga mengganggu 

keseimbangan emosional serta kemampuan fungsi sosial. Psychological 

Distress sering kali menjadi penghalang bagi keberhasilan belajar dan 

bersosialisasi karena mengurangi energi mental dan motivasi siswa secara 

keseluruhan. Pengalaman distress yang berjalan lama bisa membuat 

perasaan putus asa dan tidak berdaya, sehingga meningkatkan risiko trauma 

psikologis. Keadaan ini perlu perhatian khusus terutama dalam membantu 

pelajar agar tidak berlanjut pada gangguan psikologis yang lebih berat. 

Penelitian lain menggambarkan masalah ini sebagai gabungan 

antara perasaan buruk dan ketegangan mental yang berhubungan dengan 

persepsi seseorang tentang ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup (Smith & Read, 2025). Penekanan pada persepsi ini menunjukkan 

bahwa distress mempunyai sifat pribadi, tapi tetap berdampak besar pada 

kesejahteraan psikologis. Pada konteks dunia akademik, distress ini sering 

kali berhubungan dengan kejenuhan belajar, cemas menghadapi ujian, serta 

tidak siap untuk menghadapi tuntutan yang berlebihan. Oleh sebab itu, 

distress perlu diidentifikasi sedini mungkin untuk menghindari konsekuensi 

jangka panjang. 

Secara umum, Psychological Distress adalah petunjuk penting 
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dalam menilai kesehatan mental pelajar, mengoptimalkan dukungan 

psikologis di lingkungan sekolah. Pemahaman konsep ini menjadi dasar 

utama dalam membuat aturan pendidikan yang mendukung kesehatan 

mental pelajar. Kesadaran terhadap distress ini juga mendorong guru dan 

psikolog untuk memberikan layanan yang tepat dan lengkap. 

2. Faktor-Faktor Psychological Distress 

Faktor yang mempengaruhi terjadinya Psychological Distress 

bersifat kompleks dan melibatkan berbagai aspek internal maupun eksternal 

individu. Secara internal, karakteristik kepribadian seperti neurotisisme 

yang meningkatkan kerentanan terhadap emosi negatif menjadi salah satu 

faktor risiko utama. Individu dengan tingkat neurotisisme tinggi cenderung 

lebih rentan mengalami kecemasan dan depresi ketika menghadapi tekanan 

akademik. Selain itu, kemampuan koping dalam mengelola stres sangat 

menentukan apakah distress berkembang menjadi gangguan yang lebih 

serius atau dapat diatasi secara adaptif. 

3. Aspek-Aspek Psychological Distress 

Psychological Distress terdiri dari berbagai aspek emosional dan 

fisiologis yang saling terkait dan saling memperkuat. Aspek yang pertama 

adalah kecemasan (anxiety), yang ditandai dengan perasaan khawatir 

berlebihan, gelisah, dan ketakutan yang sering tidak rasional. Kondisi ini 

mengurangi kemampuan siswa dalam berkonsentrasi dan berperan sebagai 

faktor utama gangguan belajar. Aspek kedua adalah depresi, yaitu perasaan 

sedih mendalam, kehilangan minat, dan energi yang membuat siswa sulit 
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berpartisipasi aktif dalam kegiatan akademik maupun sosial (Maharani, 

2021). 

Selain itu, stres sebagai aspek ketiga merupakan reaksi fisik dan 

psikologis terhadap tekanan yang berlangsung lama, menimbulkan 

kelelahan mental dan emosional. Stres yang terus menerus memicu 

penurunan kesehatan fisik, gangguan tidur, dan perasaan terbebani. 

Kelelahan emosional sebagai aspek keempat adalah hasil kumulatif dari 

proses distress yang membuat siswa kehilangan semangat dan rasa harapan 

dalam belajar (Siallagan et al., 2023). Rasa lelah ini menyebar ke berbagai 

dimensi kehidupan yang menyebabkan penurunan kinerja dan motivasi. 

Tidak hanya itu, aspek keputusasaan dan perasaan tidak berdaya 

juga merupakan indikator Psychological Distress yang penting. Siswa 

merasa tidak memiliki kontrol atas hidupnya, sehingga muncul rasa putus 

asa yang berpengaruh pada psikologis dan perilaku (Maukar & Huwae, 

2024). Seiring berkembangnya psychological distress, muncul pula 

gangguan somatik seperti sakit kepala, nyeri otot, dan gangguan pencernaan 

yang merupakan manifestasi fisik dari tekanan mental. Semua aspek 

tersebut saling berkaitan dan memerlukan perhatian khusus agar tidak 

berkembang menjadi gangguan psikologis kronis. 

Keseluruhan aspek Psychological Distress tersebut dapat 

menghambat perkembangan akademik maupun pribadi siswa. Berbagai 

gejala emosional dan fisiologis yang muncul berpotensi mengganggu 

kesejahteraan psikologis siswa sehingga dapat memengaruhi hubungan 
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interpersonal serta kualitas hidup secara keseluruhan (Sri Wahyuni et al., 

2024). Oleh sebab itu, pemahaman yang mendalam mengenai psychological 

distress penting dilakukan guna mendukung pengembangan strategi 

pencegahan yang efektif di lingkungan pendidikan. 

4. Psychological Distress dalam Perspektif Islam 

Perspektif Islam memandang Psychological Distress sebagai ujian 

dan cobaan yang diberikan Allah SWT kepada hamba-Nya sebagai bentuk 

pengujian terhadap kesabaran dan keimanan. Al-Qur’an menjelaskan bahwa 

setiap kesulitan pasti diiringi kemudahan (QS. Al-Insyirah: 6), yang 

mengandung pesan optimisme bahwa kondisi sulit bersifat sementara dan 

ada hikmah di baliknya. Islam mendorong umatnya untuk bersabar dan 

bertawakal dalam menghadapi kesulitan, sehingga Psychological Distress 

dapat dialihkan menjadi kekuatan spiritual dan keteguhan mental. 

Lebih jauh, Rasulullah SAW mengajarkan amalan spiritual seperti 

dzikir, shalat, dan doa sebagai sarana efektif untuk menenangkan hati dan 

meredakan tekanan psikologis. Amalan ini membantu mengembalikan 

ketenangan jiwa dan memberikan ketenangan batin yang kuat dalam 

menghadapi berbagai masalah hidup (Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim). 

Pendekatan spiritual ini melengkapi metode psikologis dengan kekuatan 

iman yang menyatukan aspek mental dan spiritual. 

Islam juga menekankan pentingnya menjaga keseimbangan hidup 

dan memperkuat hubungan dengan sesama manusia sebagai pilar 

kesejahteraan psikologis. Nilai kasih sayang, tolong-menolong, dan 
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dukungan sosial yang diajarkan Islam dapat menjadi pelindung dari isolasi 

sosial, salah satu penyebab utama Psychological Distress. Perspektif ini 

menggarisbawahi bahwa penanganan Psychological Distress bukan hanya 

sebatas obat-obatan atau terapi, tetapi juga pembinaan rohani dan moral. 

Pemahaman tentang Psychological Distress dalam Islam 

mengandung pola koping yang unik dan berbasis spiritual yang efektif untuk 

mengatasi tekanan mental. Pendekatan islami memberikan makna dan 

tujuan hidup yang lebih luas sehingga mampu memotivasi individu 

melewati kondisi sulit dengan harapan dan kekuatan tak tergoyahkan. Hal 

ini menjadikan perspektif Islam sebagai sumber inspirasi dalam 

pengembangan intervensi kesehatan mental khususnya di masyarakat 

muslim. 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam penanganan Psychological Distress 

menjadi relevan bagi siswa muslim karena dapat membantu memperkuat 

ketahanan mental sekaligus meningkatkan aspek spiritualitas. Penerapan 

program berbasis spiritualitas di sekolah juga dapat menjadi salah satu 

upaya dalam membantu siswa mengatasi Psychological Distress secara 

lebih holistik sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 

hidup siswa secara menyeluruh. 

B. Resilience 

1. Pengertian Resilience  

Resilience adalah kemampuan individu untuk bertahan, bangkit 

kembali, dan tetap berfungsi secara adaptif di tengah berbagai kesulitan, 
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tekanan, dan kegagalan (Nuha, 2024). Ketangguhan ini bukan sekadar 

mekanisme bertahan, namun juga kemampuan adaptasi dan berkembang 

secara positif dalam menghadapi situasi yang menekan (Cassidy, 2016). 

Pada konteks konteks pendidikan, Resilience menandai seberapa jauh 

seorang siswa mampu menghadapi hambatan, terus berusaha, dan mencapai 

kesuksesan meski terjadi kegagalan atau tekanan yang berat (Hendriani, 

2018). 

Martin dan Marsh (2006)  mendefinisikan individu yang Resilience 

sebagai individu yang mampu secara efektif menghadapi setback 

(kejatuhan), challenge (tantangan), adversity (kesulitan), dan pressure 

(tekanan). Hal ini menegaskan bahwa Resilience tidak hanya soal bertahan 

tapi juga aktif berjuang mengatasi masalah agar tidak mengalami kegagalan. 

Di Indonesia, pengembangan Resilience sangat penting untuk mendukung 

siswa dalam sistem pendidikan yang menuntut tinggi, terutama di tingkat 

SLTA yang menghadapi ujian akhir dan persiapan masa depan (Nuha, 

2024). 

Menurut Ann S. Masten (2001), Resilience merupakan kapasitas 

adaptif individu yang memungkinkan seseorang tetap berkembang secara 

positif meskipun berada dalam kondisi risiko atau tekanan yang signifikan. 

Sementara itu, Michael Rutter (1987) menjelaskan bahwa Resilience adalah 

proses dinamis yang terbentuk melalui interaksi antara faktor risiko dan 

faktor protektif. 

Studi empiris juga mengonfirmasi bahwa siswa dengan Resilience 
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yang kuat cenderung memiliki motivasi belajar yang tinggi, kemampuan 

mengatasi stres yang lebih baik serta tingkat kesejahteraan psikologis yang 

lebih stabil dibandingkan dengan siswa yang kurang resilien (Riski, 2025). 

Oleh karena itu, pengembangan Resilience merupakan langkah strategis 

dalam menunjang kesehatan mental siswa secara menyeluruh. 

2. Faktor-Faktor Resilience 

Resilience dipengaruhi oleh beragam faktor yang dapat 

dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Kedua faktor ini saling melengkapi dan berinteraksi dalam 

mendukung ketahanan akademik yang efektif pada siswa atau mahasiswa. 

a. Faktor internal 

Faktor internal berkaitan erat dengan karakteristik pribadi, kondisi 

psikologis, serta strategi koping yang dimiliki oleh individu dalam 

menghadapi tekanan. Salah satu faktor internal yang paling dominan 

adalah efikasi diri (self-efficacy), yang didefinisikan sebagai keyakinan 

seseorang atas kemampuannya untuk menyelesaikan tugas atau 

menghadapi tantangan tertentu (Bandura, 1997). Individu yang 

memiliki efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri dan yakin dapat 

mengatasi berbagai hambatan akademik sehingga mampu bertahan dan 

berusaha terus meskipun menghadapi kesulitan. 

Selain itu, optimisme menjadi faktor internal yang sangat penting dalam 

membentuk Resilience. Sikap optimis yang didukung dengan harapan 

akan kesuksesan di masa depan mendorong siswa untuk meyakini 
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bahwa kegagalan adalah sesuatu yang bersifat sementara dan dapat 

diatasi dengan usaha yang pantang menyerah (Nuha, 2024).  

Regulasi emosi juga menjadi faktor penting, karena kemampuan 

mengendalikan emosi negatif seperti kecemasan, stres, dan frustrasi 

secara efektif membantu siswa mengurangi pengaruh buruk dari tekanan 

psikologis yang intens (Lani Cahyani et al., 2024). Regulasi emosi yang 

baik, individu dapat mempertahankan kestabilan psikologisnya. 

Strategi koping adaptif menjadi faktor internal yang memperkuat 

Resilience. Penggunaan strategi seperti mencari dukungan sosial ketika 

menghadapi kesulitan, memecahkan masalah secara sistematis (problem 

solving), serta meluangkan waktu untuk relaksasi, bisa meningkatkan 

kemampuan beradaptasi siswa (Tifani et al., 2025). Strategi ini penting 

agar siswa mampu menemukan solusi praktis yang memperkuat 

Resilience mereka. 

Selanjutnya, harga diri (self-esteem) merupakan landasan psikologis 

yang memberikan rasa percaya dan penghargaan terhadap diri sendiri 

sehingga siswa tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. 

Siswa yang memiliki harga diri positif umumnya disertai dengan 

kesadaran tanggung jawab serta kemauan yang kuat untuk belajar dan 

berjuang demi mencapai keberhasilan (Efendi et al., 2023). Harga diri 

yang baik juga menjadi sumber motivasi internal yang menopang 

ketekunan serta memperkuat Resilience dalam menghadapi tekanan 

akademik. 
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Selain itu, dalam konteks Indonesia yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam, religiusitas dan kesejahteraan spiritual turut menjadi 

faktor internal yang signifikan dalam membangun Resilience. Nilai-nilai 

keimanan seperti rasa tenang, ikhlas, dan sabar dalam menghadapi 

tekanan belajar memberikan kekuatan batin yang memperkuat 

ketahanan mental siswa (Sembiring et al., 2023). Pengalaman spiritual 

yang positif membantu siswa memaknai ujian dan tantangan sebagai 

bagian dari proses kehidupan yang perlu dijalani dengan keikhlasan dan 

keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal berperan sangat penting dalam membentuk dan 

mempengaruhi tingkat Resilience siswa. Faktor ini berasal dari 

lingkungan sosial dan fisik di sekitar individu yang memberikan 

kontribusi signifikan dalam mendukung ketahanan psikologis mereka. 

Salah satu faktor eksternal yang dominan adalah dukungan sosial yang 

datang dari keluarga, teman sebaya, guru, serta lingkungan sekolah 

secara umum. Dukungan sosial ini tidak hanya bersifat emosional, tetapi 

juga motivasional dan praktis, yang dapat meringankan beban belajar 

siswa. Ketika siswa merasa didukung dan diterima oleh lingkungannya, 

hal ini menjadi pelindung utama yang mengurangi risiko stres serta 

memperkuat kemampuan mereka untuk bertahan dan bangkit kembali 

dari kesulitan (Efendi et al., 2023). 

Selain dukungan sosial, iklim sekolah juga memiliki peran yang 
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signifikan. Suasana pembelajaran yang inklusif dan penuh dukungan 

membentuk konteks yang kondusif bagi pengembangan Resilience. 

Instansi pendidikan yang menyediakan layanan konseling, program 

penguatan mental, dan suasana kelas yang memotivasi mampu 

membantu siswa mengembangkan strategi koping yang adaptif. Iklim 

sekolah yang positif membuat siswa merasa nyaman, termotivasi, dan 

percaya diri dalam menghadapi tantangan, sehingga dapat 

meningkatkan Resilience mereka (Sembiring et al., 2023). 

Selanjutnya, fasilitas pendidikan yang memadai turut memengaruhi 

keberhasilan siswa dalam menjalankan aktivitas belajar. Sarana dan 

prasarana yang lengkap serta kondusif membantu siswa menyelesaikan 

kegiatan belajar tanpa gangguan, sehingga mereka dapat lebih fokus dan 

optimal dalam belajar. 

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah karateristik demografis 

seperti usia, jenis kelamin, dan latar belakang tempat tinggal. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa variabel demografis turut memengaruhi 

tingkat Resilience individu. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik 

sosial dan budaya individu dapat mempengaruhi bagaimana mereka 

mengelola tekanan dan membangun ketahanan psikologis (Tifani et al., 

2025). Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor demografis menjadi 

penting dalam merancang intervensi yang tepat sasaran. 

Secara keseluruhan, faktor eksternal secara signifikan berperan dalam 

menunjang Resilience melalui dukungan sosial yang solid, iklim 
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akademik yang positif, fasilitas yang memadai, dan karakteristik 

demografis yang beragam. Interaksi antara faktor-faktor tersebut 

menciptakan lingkungan yang mendukung kemampuan siswa untuk 

bertahan dan bangkit dari tekanan yang dihadapi. 

3. Aspek-Aspek Resilience 

Resilience merupakan kemampuan individu untuk bangkit kembali 

setelah mengalami tekanan atau kesulitan yang signifikan. Menurut Ann S. 

Masten (2001), Resilience adalah kapasitas adaptif yang memungkinkan 

individu tetap menunjukkan fungsi yang positif meskipun berada dalam 

situasi penuh risiko. Konsep ini menekankan bahwa Resilience bukan 

sekadar bertahan, tetapi kemampuan untuk pulih dan kembali berfungsi 

secara efektif. 

Michael Rutter (1987) menjelaskan bahwa Resilience merupakan 

proses dinamis yang melibatkan interaksi antara faktor risiko dan faktor 

protektif. proses tersebut, individu mengembangkan kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dan meminimalkan dampak negatif dari tekanan yang 

dihadapi. Oleh karena itu, aspek utama Resilience terletak pada kemampuan 

pemulihan psikologis setelah mengalami stres. 

Menurut Bruce W. Smith et al. (2008), inti dari Resilience adalah 

kemampuan untuk bounce back, yaitu bangkit kembali dari pengalaman 

yang menekan. Individu yang Resilience tidak berarti bebas dari stres atau 

kegagalan, melainkan mampu mengelola dampak emosional dari 

pengalaman tersebut sehingga tidak terlarut secara berkepanjangan dalam 



19 

 

kondisi negatif. 

Selain kemampuan pemulihan, Resilience juga mencerminkan 

fleksibilitas psikologis dalam menghadapi perubahan dan tantangan. 

Individu yang Resilience mampu menyesuaikan strategi, menerima kondisi 

yang tidak sesuai harapan, serta tetap mempertahankan tujuan meskipun 

menghadapi hambatan. Fleksibilitas ini membantu individu 

mempertahankan keseimbangan fungsi psikologisnya. 

Resilience juga berkaitan dengan regulasi emosi yang efektif. 

Individu dengan tingkat Resilience tinggi cenderung mampu mengendalikan 

emosi negatif seperti kecemasan, frustrasi, dan kekecewaan sehingga tidak 

mengganggu aktivitas sehari-hari (Nuha, 2024). Kemampuan ini menjaga 

stabilitas mental dalam situasi yang penuh tekanan. 

Aspek-aspek Resilience dalam penelitian ini berpusat pada 

kemampuan pemulihan diri, adaptasi terhadap tekanan, serta pengelolaan 

emosi secara efektif. Ketiga aspek tersebut membentuk kapasitas individu 

untuk bangkit kembali dan melanjutkan fungsi secara adaptif setelah 

menghadapi kesulitan. 

4. Resilience dalam Perspektif Islam 

Resilience dalam Islam tidak hanya dilihat dari aspek psikologis 

semata, tetapi juga mengandung dimensi spiritual yang sangat berpengaruh 

terhadap ketangguhan jiwa. Nilai-nilai Islam seperti sabar (kesabaran), 

tawakal (berserah diri setelah berikhtiar), dan syukur (rasa terima kasih yang 

mendalam) menjadi pondasi kokoh yang memperkuat ketahanan seseorang 
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dalam menghadapi ujian (Aprilianti, 2024). Ketiga nilai ini tidak hanya 

mendorong ketabahan mental, tetapi juga menumbuhkan optimisme dan 

kedamaian batin yang mendukung proses belajar dan penyelesaian 

tantangan. 

Al-Qur’an menjelaskan bahwa setiap kesulitan yang dialami 

manusia akan disertai dengan kemudahan, sebagaimana firman Allah dalam 

QS. Al-Insyirah ayat 6: ِارًسُْی رِسُْعلْا عَمَ َّنا yang berarti “Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan.” Ayat ini menunjukkan bahwa setiap individu 

yang menghadapi kesulitan dianjurkan untuk tetap memiliki harapan dan 

keteguhan hati. Selain itu, dalam QS. Al-Baqarah ayat 153 Allah berfirman: 

نَیرِبِاَّصلا عَمََ Iَّ َّنإِ ۚ ةِلاََّصلاوَ رِبَّْصلابِ اوُنیعَِتسْا اوُنمَآ نَیذَِّلا اھَُّیَأ اَی , yang menekankan pentingnya 

kesabaran dan salat sebagai sarana memohon pertolongan kepada Allah 

dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan. 

Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam mengajarkan nilai 

keteguhan hati, kesabaran, dan tawakal kepada Allah ketika menghadapi 

tekanan dan kesulitan. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan konsep resilience, 

yaitu kemampuan individu untuk bangkit kembali dan beradaptasi secara 

positif ketika menghadapi berbagai kesulitan. Kekuatan spiritual dan 

keyakinan kepada Allah membantu individu lebih mampu mengelola 

tekanan emosional serta mengurangi tingkat psychological distress yang 

dialami. Oleh karena itu, pendekatan spiritual dalam Islam dapat menjadi 

salah satu faktor yang membantu individu, khususnya siswa, dalam 

menghadapi tekanan psikologis secara lebih adaptif dan bermakna. 
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(Aprilianti, 2024). 

Penelitian Wahidah (2023) memaparkan bahwa siswa yang 

mengintegrasikan prinsip Islam seperti sabar dan tawakal dalam proses 

belajar memiliki ketahanan mental yang lebih kuat, serta mampu meredam 

tekanan dan rasa cemas. Pendekatan Islam memberikan landasan kuat bagi 

mereka untuk berusaha maksimal sembari menyerahkan hasilnya kepada 

Allah, sehingga meningkatkan ketenangan hati dan daya juang. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Islam yang mendorong manusia untuk terus 

berikhtiar sambil beriman, karena keberhasilan bukan hanya hasil usaha 

manusia semata, melainkan juga keberkahan dari Sang Pencipta. 

Selain itu, konsep Resilience dalam psikologi Islam juga mencakup 

integrasi nilai-nilai seperti niat yang tulus, tujuan hidup yang jelas, etika 

belajar yang baik, dan pengelolaan stres melalui pendekatan spiritual dan 

sosial yang harmonis. Konsep ini memperluas dimensi Resilience dengan 

memasukkan aspek moral dan spiritual sebagai sumber kekuatan penting 

(Ali et al., 2023) Integrasi nilai-nilai islami ini tidak hanya memperkuat 

ketahanan mental tetapi juga membentuk karakter siswa sebagai individu 

yang bertanggung jawab, optimis, dan penuh harapan. 

Implementasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan menjadi strategi 

yang efektif untuk membangun Resilience yang holistik dan berkelanjutan, 

karena mendukung perkembangan mental, emosi, dan spiritual siswa secara 

seimbang. Pendekatan ini membantu siswa lebih siap menghadapi tantangan 

akademik maupun kehidupan secara umum dengan ketenangan, optimisme, 
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dan keyakinan yang kuat (Aprilianti, 2024). 

C. Psychological Distress dan Resilience 

1. Hubungan Psychological Distress dengan Resilience 

Hubungan antara Psychological Distress dan Resilience merupakan 

topik yang sangat penting dalam psikologi pendidikan. Resilience 

didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk bangkit kembali (bounce 

back) dari tekanan atau kesulitan yang dihadapi. Menurut Brooke W. Smith 

et al. (2008), Resilience adalah kemampuan untuk pulih secara cepat dari 

stres, tantangan, maupun peristiwa yang menekan. Konsep ini menekankan 

kapasitas individu dalam mempertahankan fungsi psikologis yang adaptif 

meskipun berada dalam situasi sulit.  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Psychological Distress 

memiliki hubungan negatif dengan Resilience. Individu yang mengalami 

tingkat Psychological Distress tinggi cenderung memiliki kemampuan yang 

lebih rendah dalam mengatasi tekanan secara adaptif. Sebaliknya, individu 

dengan Resilience tinggi mampu mengelola kecemasan, stres, dan tekanan 

emosional sehingga dampak distress dapat diminimalkan. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Ann S. Masten (2001) yang menyatakan bahwa 

Resilience merupakan kapasitas adaptif yang memungkinkan individu tetap 

berfungsi secara optimal meskipun menghadapi risiko atau tekanan. 

Resilience juga berperan sebagai faktor protektif terhadap 

munculnya gangguan psikologis yang lebih berat. Michael Rutter (1987) 

menjelaskan bahwa Resilience berkembang melalui interaksi antara faktor 
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risiko dan faktor protektif yang membantu individu mengurangi dampak 

negatif stres. ndividu yang memiliki resilience tinggi tidak berarti terbebas 

dari tekanan, tetapi mampu menyesuaikan diri secara positif dan kembali 

stabil setelah mengalami kesulitan.  

Pada konteks siswa, Resilience membantu mereka menghadapi 

tuntutan akademik, tekanan sosial, serta berbagai tantangan perkembangan 

pada masa remaja. Siswa yang memiliki Resilience cenderung lebih mampu 

mengontrol respons emosional, berpikir positif, dan mencari solusi saat 

menghadapi masalah. Sebaliknya, rendahnya Resilience dapat 

meningkatkan kerentanan terhadap kecemasan, depresi, serta berbagai 

bentuk Psychological Distress lainnya. 

Hubungan antara Psychological Distress dan Resilience bersifat 

negatif, di mana semakin tinggi tingkat Resilience yang dimiliki individu, 

semakin rendah tingkat Psychological Distress yang dialaminya. Hubungan 

ini menjadi dasar dalam penelitian untuk menguji keterkaitan kedua variabel 

pada siswa MAN 1 Malang. 

2. Hubungan Psychological Distress dengan Resilience dalam Perspektif 

Islam 

Psychological Distress merupakan kondisi ketidaknyamanan 

psikologis yang ditandai oleh munculnya gejala kecemasan, depresi, stres, 

dan gangguan emosional lainnya. Psychological Distress sering muncul 

ketika individu menghadapi tekanan hidup yang melebihi kapasitas coping 

yang dimiliki. Dalam konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari, 
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Psychological Distress dapat mengganggu fungsi kognitif, emosional, serta 

sosial individu. Oleh karena itu, diperlukan faktor protektif yang mampu 

membantu individu bertahan dan beradaptasi terhadap tekanan tersebut. 

Salah satu faktor protektif yang banyak diteliti adalah Resilience. 

Resilience dipahami sebagai kemampuan individu untuk bangkit, bertahan, 

dan beradaptasi secara positif ketika menghadapi situasi sulit atau peristiwa 

traumatis. Individu yang resilien tidak berarti terbebas dari tekanan, tetapi 

memiliki kapasitas untuk mengelola emosi, mempertahankan harapan, serta 

menemukan makna dari pengalaman sulit. Kemampuan ini membuat 

Resilience sering dikaji sebagai variabel yang berperan dalam menurunkan 

tingkat Psychological Distress. 

Berbagai penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif antara 

Resilience dan Psychological Distress. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ismalandari dan Istiqamah (2021) menemukan bahwa semakin tinggi 

tingkat resilience individu, maka semakin rendah tingkat Psychological 

Distress yang dialami. Hasil ini diperkuat oleh meta-analisis Jeamjitvibool 

et al. (2022) yang menunjukkan korelasi negatif moderat antara Resilience 

dan Psychological Distress pada berbagai populasi. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa Resilience berfungsi sebagai faktor pelindung 

terhadap dampak psikologis dari stres dan tekanan hidup. 

Dalam konteks Islam, konsep Resilience memiliki kesesuaian 

dengan nilai-nilai spiritual seperti sabar (keteguhan dalam menghadapi 

ujian), tawakal (berserah diri kepada Allah setelah berusaha) “Barangsiapa 
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yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluannya). Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh 

Allah mengadakan ketetapan bagi setiap sesuatu.” (QS. At-Talaq [65]: 3), 

dan ikhlas (menerima ketentuan dengan lapang dada). Nilai-nilai ini 

menjadi landasan psikologis sekaligus spiritual yang memperkuat individu 

dalam menghadapi kesulitan. Penelitian Gumiandari et al. (2022) 

menjelaskan bahwa Resilience dalam perspektif Islam tidak hanya bersifat 

psikologis, tetapi juga spiritual, karena melibatkan keyakinan terhadap 

hikmah di balik setiap ujian kehidupan. 

Selain itu, spiritualitas dalam Islam terbukti berperan dalam 

menurunkan tingkat Psychological Distress. Ningsih (2024) menemukan 

bahwa tingkat spiritualitas yang tinggi berhubungan dengan rendahnya 

Psychological Distress. Pendekatan psikoterapi Islam juga menunjukkan 

efektivitas dalam meningkatkan ketahanan mental dan mengurangi gejala 

depresi (Aini et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi antara 

aspek psikologis dan spiritual memberikan kontribusi signifikan terhadap 

kemampuan individu dalam menghadapi tekanan. 

Hubungan antara Psychological Distress dan Resilience dalam 

perspektif Islam dapat dipahami sebagai hubungan yang saling berlawanan, 

di mana peningkatan Resilience baik melalui penguatan kapasitas psikologis 

maupun nilai spiritual akan menurunkan tingkat Psychological Distress 

yang dialami individu. Perspektif Islam memberikan dimensi tambahan 

berupa makna, harapan, dan keyakinan terhadap pertolongan Allah, 
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sehingga Resilience tidak hanya menjadi kemampuan adaptif, tetapi juga 

bagian dari proses keimanan yang memperkuat kesehatan mental individu. 

D. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2.1 Peta Konsep Penelitian 

E. Hipotesis 

H0 :  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara resilience dengan 

psychological distress pada siswa MAN 1 Malang. 

H1 :  Terdapat hubungan yang signifikan antara resilience dengan 

psychological distress pada siswa MAN 1 Malang.

Resilience Psychological Distress 

Kecemasan (anxiety) 
Depresi (depression) 
Kehilangan kontrol (loss of 
control) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memberikan fokus pada 

pengukuran hubungan antar variabel dengan cara yang sistematis, numerik, dan 

objektif. Desain korelasional memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi serta 

menguji hubungan dan kekuatan antar variabel tanpa melakukan perlakuan atau 

intervensi yang mengubah kondisi alami subjek penelitian (Creswell, 2014). 

Desain ini sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin mengetahui sejauh mana 

Resilience berhubungan dengan Psychological Distress pada siswa MAN 1 

Malang. Desain penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran mengenai 

arah hubungan, tetapi juga menunjukkan tingkat kekuatan korelasi antara 

variabel bebas dan variabel terikat. 

B. Identifikasi Variabel 

Variabel penelitian merupakan aspek-aspek tertentu yang dipilih oleh 

peneliti untuk diteliti dan diukur guna memperoleh informasi yang relevan 

tentang fenomena yang menjadi fokus penelitian. Variabel ini dapat berupa 

atribut, karakteristik, atau properti yang dimiliki oleh individu, objek, atau 

aktivitas tertentu yang diobservasi dan dianalisis dalam proses penelitian. 

Penggunaan variabel sangat penting agar peneliti dapat melakukan pengujian 

hipotesis secara sistematis dan menghasilkan kesimpulan berdasarkan data yang 
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diperoleh (Sugiyono, 2013). 

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel utama yang akan dianalisis 

hubungan dan pengaruhnya, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas merupakan variabel yang diduga berpengaruh atau menjadi penyebab 

perubahan pada variabel lain, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi. Identifikasi variabel dengan jelas sangat penting agar penelitian 

dapat fokus dan data yang dikumpulkan tepat sasaran. Adapun variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Variabel Terikat (Y) : Psychological Distress 

Variabel Bebas (X) : Resilience 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah pengertian yang terkait pada variabel yang 

disusun berdasarkan kriteria dari setiap variabel yang akan diteliti. Tujuan 

adanya definisi operasional adalah untuk menggali pengertian yang lebih 

spesifik sehingga dapat dipahami. Definisi operasional dalam penelitian ini 

adalah. 

1. Resilience 

Resilience merupakan kemampuan individu untuk bangkit kembali, 

bertahan, dan menyesuaikan diri secara positif ketika menghadapi tekanan, 

kesulitan, atau tantangan dalam kehidupan. Menurut Smith et al. (2008), 

Resilience bukan hanya kemampuan mengatasi stres, tetapi juga mencakup 

adaptasi psikologis dan emosional yang mendukung keberhasilan 

seseorang. Dalam penelitian ini, Resilience diukur menggunakan Brief 
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Resilience Scale (BRS), yang menilai kemampuan siswa dalam bangkit 

kembali dari stres melalui 6 item pernyataan. BRS mengukur dimensi 

kemampuan adaptasi (adaptability) dan pemulihan diri (bounce back), 

dengan beberapa item positif dan negatif yang diberi skor terbalik (reverse 

scoring). Skor total menunjukkan tingkat resilience siswa Semakin tinggi 

skor, semakin besar kemampuan siswa dalam menghadapi tekanan 

psikologis. 

2. Psychological Distress 

Psychological Distress merupakan kondisi tekanan psikologis yang 

mencakup perasaan cemas, depresi, dan kehilangan kendali diri, yang 

muncul ketika individu menghadapi stres atau tuntutan lingkungan yang 

tinggi (Aziz & Mangestuti, 2025). Tekanan psikologis dapat memengaruhi 

kemampuan belajar, motivasi, dan kesejahteraan mental siswa. Dalam 

penelitian ini, Psychological Distress diukur menggunakan Azira Mental 

Health Scales (AMHS-24), subskala Psychological Distress yang terdiri 

dari 12 item, mengukur tiga aspek utama yaitu anxiety (kecemasan), 

depression (depresi), dan loss of control (kehilangan kendali diri). Skala 

menggunakan Likert 4 poin, dengan beberapa item positif dan negatif yang 

diberi skor terbalik. 

D. Partisipan 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI MAN 

1 Malang tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 901 siswa, dengan 

pertimbangan bahwa siswa sekolah menengah atas berada pada fase transisi 



30 

 

remaja awal menuju dewasa muda yang ditandai dengan meningkatnya tekanan 

akademik dan sosial sehingga menjadi kelompok yang relevan untuk meneliti 

hubungan antara resilience dan psychological distress, sedangkan sampel 

penelitian diambil menggunakan teknik accidental sampling, yaitu pengambilan 

sampel berdasarkan kemudahan akses serta kesediaan responden yang ditemui 

oleh peneliti dengan tetap memperhatikan kesesuaian karakteristik populasi 

penelitian, dengan kriteria siswa aktif kelas X–XI MAN 1 Malang tahun ajaran 

2025/2026 yang bersedia berpartisipasi secara sukarela dan mengisi kuesioner 

penelitian secara lengkap, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 215 

siswa yang dinilai memadai untuk analisis korelasi Pearson Product Moment 

serta memenuhi pertimbangan ukuran sampel minimal dalam penelitian 

kuantitatif (Loehlin dalam Idrus & Serang, 2023). 

E. Alat Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner yang disebarkan secara daring melalui Google Form. Kuesioner 

berisi sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan variabel Resilience dan 

Psychological Distress. Responden diminta untuk memberikan jawaban 

sesuai dengan kondisi yang mereka alami. Penggunaan Google Form dipilih 

karena memudahkan proses penyebaran kuesioner, pengisian oleh 

responden, serta pengumpulan data secara efisien. 

2. Instrumen Penelitian 

Peneliti menggunakan skala sebagai instrumen pengumpul data. 
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Dalam penelitian ini, terdapat tiga skala, yaitu skala Resilience dan 

Psychological Distress yang disusun dengan menggunakan empat pilihan 

jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat 

tidak setuju (STS). Peneliti membagi dua kategori item pernyataan, yaitu 

favorable dan unfavorable serta menentukan bobot nilai. Skala Likert ini 

memiliki format pilihan jawaban dengan angka 4, 3, 2, 1 untuk pernyataan 

favorable dan 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan unfavourable. 

Untuk menentukan skor terhadap jawaban subjek, maka ditetapkan 

norma penskoran jawaban sebagai berikut :  

Tabel 3.1 Skala Likert 

Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

3. Skala Resilience  

Penelitian ini mengumpulkan data dengan menggunakan skala 

psikologi. Dalam metode skala ini, variabel penelitian diuraikan secara rinci 

menjadi berbagi gejala yang dikelompokkan dalam komponen-komponen 

yang kemudian dituangkan dalam blue print. 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel 

resilience adalah Brief Resilience Scale (BRS) yang dikembangkan oleh 

Smith (2008). Skala ini digunakan untuk mengukur kemampuan individu 

dalam bangkit kembali (bounce back) setelah menghadapi kesulitan atau 

tekanan. Brief Resilience Scale terdiri dari 6 item pernyataan yang 



32 

 

menggambarkan kemampuan individu dalam menghadapi dan pulih dari 

situasi stres. 

Skala ini menggunakan format Likert dengan beberapa pilihan 

jawaban yang menunjukkan tingkat persetujuan responden terhadap setiap 

pernyataan. Dalam skala ini terdapat tiga item favorable dan tiga item 

unfavorable (reverse item). Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka 

semakin tinggi tingkat resilience yang dimiliki individu. 

Brief Resilience Scale telah banyak digunakan dalam penelitian 

psikologi dan memiliki karakteristik psikometrik yang baik. Smith et al. 

(2008) melaporkan bahwa skala ini memiliki reliabilitas internal yang baik 

dengan nilai Cronbach’s Alpha berkisar antara 0,80 hingga 0,91. Namun 

demikian, dalam penelitian ini tetap dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

untuk memastikan kesesuaian alat ukur dengan konteks penelitian. 

Tabel 3.2 Skala Resilience 

Aspek Indikator Item 
Favorable 

Item 
Unfavorable 

Jumlah 
Item 

Ability to 
Bounce Back 

Mampu bangkit 
kembali setelah 
mengalami 
kesulitan 

1, 3, 5 - 3 

Ability to 
Bounce Back 

Cepat pulih dari 
stres atau 
peristiwa sulit 

- 2, 4, 6 3 
 

Total 
Keseluruhan 

   6 
item 

 

4. Skala Psychological Distress 

Variabel psychological distress diukur dengan Azira Mental Health 

Scales (AMHS) yang telah divalidasi oleh Aziz dan Mangestuti (2025). 
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Skala psychological distress yang terdiri dari 12 item yang mengukur tiga 

aspek tekanan psikologis, yaitu kecemasan sebanyak 4 item, depresi 

sebanyak 4 item, dan kehilangan kontrol sebanyak 4 item. 

Skala psychological distress yang dikembangkan oleh Aziz dan 

Mangestuti (2025) telah melalui uji validitas dan reliabilitas pada populasi 

mahasiswa. Uji reliabilitas menggunakan teknik Cronbach's Alpha 

menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,875 yang mengindikasikan 

konsistensi internal yang sangat baik. Validitas konstruk skala ini juga telah 

dikonfirmasi melalui analisis faktor konfirmatori dengan nilai fit model 

yang memenuhi kriteria (Chi-square=131, RMSEA=0,071, AGFI=0,935, 

CFI=0,938, dan TLI=0,920). Meskipun demikian, mengingat penelitian ini 

menggunakan populasi yang berbeda yaitu siswa SMA, maka dilakukan 

kembali uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan alat ukur ini sesuai 

dan dapat diaplikasikan pada konteks remaja atau siswa SMA. 

Tabel 3.3 Skala Psychological Distress 
Aspek Indikator Item 

Favorable 
Item 
Unfavorable 

Jumlah 
Item 

Anxiety 
(Kecemasan) 

Ketegangan, 
kekhawatiran, 
ganggua tidur, 
panik 

1, 2, 3, 4 - 4 

Depression 
(Depresi) 

Menunjukkan 
kesedihan, 
keputusasaan, 
kehilangan 
makna hidup. 

5, 6, 7 ,8 - 4 

Loss of 
Control 
(Kehilangan 
Kendali Diri) 

Mudah marah, 
impulsif, sulit 
mengendalikan 
emosi 

9, 10, 11, 
12 

- 4 

Total 
Keseluruhan 

   12 item 
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F. Validitas dan Reliabilitas 

Validitas merujuk pada sejauh mana instrumen mampu mengukur 

konsep yang seharusnya diukur, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar 

mencerminkan realitas yang diteliti. Uji validitas instrumen penelitian 

dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS. 

Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar 

dari r tabel pada tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan jumlah responden 

sebanyak 215 siswa (df = n − 2 = 213), maka diperoleh nilai r tabel sebesar 

0,133. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel 

resilience (X) yang terdiri dari 6 item dan variabel psychological distress (Y) 

yang terdiri dari 12 item dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan dari nilai r hitung 

pada setiap item yang lebih besar dari r tabel (0,133) serta nilai signifikansi yang 

lebih kecil dari 0,05. Seluruh 18 item pernyataan dalam instrumen penelitian ini 

dinyatakan layak digunakan untuk pengumpulan data. 

Sementara itu, reliabilitas merujuk pada tingkat konsistensi suatu 

instrumen dalam menghasilkan data yang relatif sama apabila digunakan dalam 

pengukuran pada kondisi yang serupa. Uji reliabilitas instrumen penelitian 

dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha untuk mengetahui 

konsistensi internal instrumen. Menurut Ghozali dalam, suatu instrumen 

dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 
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sebesar 0,650 untuk variabel resilience yang terdiri dari 6 item, serta 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,826 untuk variabel psychological 

distress yang terdiri dari 12 item. Kedua instrumen penelitian tersebut 

dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

0,60 sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian 

ini. 

Tabel 3.4 Uji Realibilitas Instrumen Penelitian 

Klasifikasi Skor Keterangan 
Resilience 0,650 Reliabel 
Psychological Distress 0,826 Reliabel 

 

Hasil pengujian reliabilitas yang disajikan pada tabel menunjukkan skor 

berada di atas batas minimum 0,60, yang mengindikasikan bahwa instrumen 

penelitian ini reliabel. Instrumen ini konsisten dan dapat diandalkan untuk 

mengukur variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan gambaran 

umum variabel penelitian, baik Resilience maupun Psychological Distress. 

Hasilnya dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu: 

Tabel 3.5 Kategori Data 

Rumus Kategori 
X ≥ (M+1SD) Tinggi 
(M-1SD) ≤ X < (M+1SD) Sedang 
X < (M-1SD) Rendah 

 
 

 



36 

 

Keterangan: 

X : Skor Responden 

M : Mean 

SD : Standar Deviasi 

2. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada 

masing-masing variabel berdistribusi normal. Uji ini menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS. 

Kriteria pengujian: 

a. Jika nilai p (Sig.) > 0.05, maka data berdistribusi normal. 

b. Jika nilai p (Sig.) < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal. 

3. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel bebas (Resilience) dan variabel terikat (psychological distress) 

bersifat linear. Uji ini dilakukan dengan Test for Linearity pada program 

SPSS. Kriteria pengujian: 

a. Jika nilai p (Sig. Linearity) < 0.05 maka hubungan kedua variabel 

bersifat linear. 

b. Jika nilai p (Sig. Linearity) > 0.05 maka hubungan tidak linear. 

4. Uji Hipotesis Korelasi 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Karena penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif korelasional, maka analisis dilakukan dengan uji korelasi 
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Pearson Product Momens. Kriteria pengujian: 

a. Jika nilai p (Sig. 2-tailed) < 0.05, maka H₁ diterima, artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara Resilience dengan Psychological 

Distress. 

b. Jika nilai p (Sig. 2-tailed) > 0.05, maka H₀ ditolak, artinya tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara Resilience dengan Psychological 

Distress. 

Hasil analisis korelasi kemudian diinterpretasikan untuk melihat 

apakah Resilience berpengaruh terhadap tingkat Psychological Distress 

siswa MAN 1 Malang. 

Tabel 3 5 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
  

0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Keterangan: 

Tanda negatif (-) : menunjukkan arah hubungan yang terbalik. Tanda positif 

(+) menunjukkan arah hubungan yang searah. 
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BAB IV 

HASIL & PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Malang yang berlokasi di 

Kabupaten Malang, Jawa Timur. Madrasah ini merupakan institusi 

pendidikan tingkat menengah atas yang berada di bawah pembinaan 

Kementerian Agama dan mengintegrasikan pendidikan umum dengan nilai-

nilai keislaman dalam proses pembelajarannya. Lingkungan sekolah yang 

religius serta sistem pembelajaran yang terstruktur memberikan warna 

tersendiri dalam dinamika kehidupan siswa sehari-hari. 

Kegiatan akademik di MAN 1 Malang berjalan berdampingan 

dengan berbagai program pengembangan diri, sehingga siswa tidak hanya 

dituntut berprestasi secara akademik, tetapi juga mampu beradaptasi secara 

sosial dan emosional. Keberagaman latar belakang siswa, baik dari segi 

sosial, ekonomi, maupun daerah asal, turut menciptakan variasi karakter dan 

pengalaman dalam lingkungan belajar. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 215 siswa yang dipilih dari 

berbagai tingkat kelas, yaitu kelas X dan XI. Jumlah tersebut dianggap 

representatif untuk menggambarkan kondisi siswa secara umum. Proses 

pengambilan data dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah dengan 

tetap menyesuaikan jadwal pembelajaran, sehingga kegiatan penelitian 
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tidak mengganggu aktivitas akademik yang sedang berlangsung. 

2. Hambatan dalam Penelitian 

 Selama proses pelaksanaan penelitian, terdapat beberapa kendala 

yang dihadapi. Salah satu hambatan utama adalah penyesuaian jadwal 

dengan pihak sekolah yang cukup sulit, sehingga peneliti harus melakukan 

koordinasi dan penjadwalan ulang beberapa kali agar penelitian dapat 

dilaksanakan tanpa mengganggu kegiatan belajar mengajar. 

 Selain itu, pada tahap awal penelitian, pengumpulan data 

direncanakan menggunakan kuesioner secara daring melalui Google Form. 

Namun, partisipasi responden pada pengisian kuesioner online tergolong 

rendah. Kondisi tersebut mendorong peneliti untuk mengubah strategi 

pengumpulan data dengan melakukan pengisian kuesioner secara langsung 

(tatap muka) di kelas agar jumlah responden dapat terpenuhi sesuai dengan 

kebutuhan sampel. 

 Hambatan lainnya berkaitan dengan perubahan metode instrumen. 

Pada awalnya, peneliti merencanakan penggunaan kuesioner dalam bentuk 

cetak, namun pihak sekolah lebih menyarankan penggunaan kuesioner 

berbasis Google Form. Perubahan teknis ini memerlukan penyesuaian 

kembali dalam proses persiapan dan pelaksanaan penelitian. 

 Selain itu, peneliti tidak dapat melibatkan siswa kelas XII sebagai 

responden karena pada saat penelitian berlangsung mereka sedang fokus 

mempersiapkan ujian akhir. Oleh karena itu, sampel penelitian hanya 

diambil dari siswa kelas X dan XI. Meskipun terdapat berbagai kendala 
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tersebut, penelitian tetap dapat dilaksanakan dengan melakukan 

penyesuaian teknis dan koordinasi yang baik dengan pihak sekolah. 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengkategorikan dan 

mengukur tingkat resilience dan psychological distress. Perhitungan inni 

didasarkan pada perolehan nilai mean dan standar deviasi yang kemudian 

akan dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi.  

Tabel 4 1 Statistik Deskriptif 
Variabel Max Min Mean SD 
Resilience 12 23 17,64 2,291 
Psychological Distress 14 39 23,20 5,936 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari 215 responden, variabel 

resilience memiliki rentang skor 12–23 dengan nilai mean sebesar 17,64 dan 

standar deviasi 2,291 yang menunjukkan bahwa tingkat resilience 

responden berada pada kategori cukup baik dengan sebaran data yang relatif 

homogen. Sementara itu, variabel psychological distress memiliki rentang 

skor 14–40 dengan nilai mean sebesar 23,30 dan standar deviasi 5,936 yang 

mengindikasikan bahwa tingkat psychological distress responden berada 

pada tingkat sedang dengan variasi data yang lebih beragam dibandingkan 

variabel resilience, sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan nilai 

standar deviasi pada kedua variabel menunjukkan adanya perbedaan tingkat 

variasi antar responden dalam masing-masing variabel penelitian 
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Tabel 4.2 Kategori Resilience 

Kategori Frekuensi Presentase 
Rendah 0 0% 
Sedang 108 50,2% 
Tinggi 107 49,8% 
Total 215 100% 

 

 Berdasarkan tabel kategorisasi di atas maka dapat diketahui bahwa 

distribusi tingkat resilience pada 215 siswa terbagi menjadi tiga kategori, 

yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Namun, pada hasil penelitian ini tidak 

ditemukan siswa yang berada pada kategori rendah (0%). Sementara itu, 

kategori sedang memiliki persentase sebesar 50,2% dan kategori tinggi 

sebesar 49,8%. 

 Secara rinci, terdapat 108 siswa yang berada pada kategori sedang 

dan 107 siswa pada kategori tinggi. Tidak adanya siswa dalam kategori 

rendah menunjukkan bahwa secara umum siswa memiliki kemampuan yang 

cukup baik dalam menghadapi tekanan, tantangan, maupun kesulitan yang 

dialami. Hasil ini menggambarkan bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat 

resilience yang berada pada taraf sedang hingga tinggi, yang 

mengindikasikan kondisi ketahanan psikologis yang cukup baik dalam 

lingkungan sekolah. 

Tabel 4.3 Kategori Psychological Distress 

Kategori Frekuensi Presentase 
Rendah 124 57,7% 
Sedang 84 39,1% 
Tinggi 7 3,3% 
Total 215 100% 
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Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, dapat diketahui bahwa tingkat 

psychological distress pada 215 siswa terbagi ke dalam tiga kategori, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi. Kategori rendah memiliki persentase sebesar 

57,7%, kategori sedang sebesar 39,1%, dan kategori tinggi sebesar 3,3%. 

Secara rinci, terdapat 124 siswa yang berada pada kategori rendah, 

84 siswa pada kategori sedang, dan 7 siswa pada kategori tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada tingkat tekanan 

psikologis yang rendah. 

 Dominannya kategori rendah mengindikasikan bahwa mayoritas 

siswa tidak mengalami tekanan psikologis yang berat. Meskipun demikian, 

masih terdapat sejumlah siswa yang berada pada kategori sedang dan 

sebagian kecil pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa tetap 

diperlukan perhatian terhadap kondisi psikologis siswa agar kesejahteraan 

mereka tetap terjaga. 

2. Uji Normalitas 

Tabel 4.4 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
N  215 
Normal Mean .0000000 
Parametersa,b  
Asymp. Sig (2-tailed) 

Std. Deviation 3.19008539.200
.200 

   
 

Berdasarkan hasil yag tertera pada tabel di atas, didapatkann nilai 

sigifikasi Sig. (2-tailed) sebesar 0.200, yang lebih besar dari 0.05. hal ini 

menunjukkan bahwa data residual terdistribusi normal dengan jumlah 
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sampel sebanyak 215 responden. 

3. Uji Linearitas 

Tabel 4.5 Uji Linearitas 

Variabel 
Dependent 

Prediktor Linearity Deviation from 
Linearity 

Resilience 
 
 

Psychological 
Distress 

0,29 0,062 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikasi antara variabel resilience 

dan psycholigal distress memiliki nilai signifikasi linearity sebesar 0.062, 

yang lebih besar dari 0.05 (>0.05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang sihgnifikan dan linier antara variabel-variabel yang diuji. 

4. Uji Korelasi 

Tabel 4.6 Hasil Uji Korelasi 

Variabel 
Dependent 

Pearson 
Corelation 

Sig,(2 Tailed) Keterangan 

Resilience dan 
Psychological 
Distress 

-0,146 0,032 Hubungan 
negatif 
signifikan 

 

 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai r = -0,146 antara resilience 

dan psychological distress dengan nilai signifikansi p = 0,032. Nilai p < 0,05 

menunjukkan hubungan ini signifikan secara statistik, meskipun 

kekuatannya tergolong lemah. Arah korelasi negatif menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat resilience siswa, semakin rendah tingkat 

psychological distress yang dialami. 

5. Analisis Tambahan 

Tabel 4.7 Korelasi Resilience dengan Dimensi Psychological Distress 
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Variabel Resilience Sig. Keterangan 
Anxiety -.118 .085 Tidak signifikan 
Depression -.035 .609 Tidak signifikan 
Loss of 
Control 

-.199 .003 Signifikan negatif 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, hubungan antara anxiety dan 

resilience menunjukkan nilai r = -0,118 dengan Sig. = 0,085 (p > 0,05). Hal 

ini berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara anxiety dan 

resilience karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Meskipun arah 

korelasi negatif, kekuatan hubungan tersebut tergolong lemah dan tidak 

bermakna secara statistik. Perubahan tingkat anxiety tidak berkaitan secara 

signifikan dengan resilience. 

Selanjutnya, hubungan antara depression dan resilience diperoleh 

nilai r = -0,035 dengan Sig. = 0,609 (p > 0,05). Hasil ini juga menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara depression dan 

resilience. Nilai korelasi yang sangat lemah dan tidak signifikan 

mengindikasikan bahwa perubahan pada tingkat depression tidak 

berhubungan secara bermakna dengan resilience. 

Sementara itu, hubungan antara loss of control (LOC) dan resilience 

menunjukkan nilai r = -0,199 dengan Sig. = 0,003 (p < 0,05). Hal ini berarti 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara loss of control LOC dan 

resilience. Artinya, semakin tinggi resilience, maka semakin rendah tingkat 

loss of control. Namun demikian, berdasarkan nilai koefisien korelasi, 

kekuatan hubungan tersebut masih berada dalam kategori lemah. 

 Secara keseluruhan, dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, 
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hanya variabel loss of control (LOC) yang memiliki hubungan signifikan 

dengan resilience. Sementara itu, anxiety dan depression tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik dengan resilience. 

C. Pembahasan 

1. Tingkat Resilience  

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tingkat resilience siswa MAN 

1 Malang berada pada kategori sedang (50,2%) dan tinggi (49,8%), serta 

tidak ditemukan siswa pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa secara umum siswa memiliki kemampuan ketahanan psikologis yang 

cukup baik dalam menghadapi tekanan, tantangan, maupun permasalahan 

yang muncul dalam kehidupan akademik dan sosial. 

Resilience merupakan kemampuan individu untuk bangkit kembali 

(bounce back) setelah mengalami stres atau peristiwa sulit (Smith et al., 

2008). Individu dengan resilience yang baik cenderung mampu beradaptasi 

secara positif, memiliki regulasi emosi yang lebih stabil, serta mampu 

mempertahankan fungsi psikologisnya meskipun berada dalam situasi yang 

menekan. Tingginya Resilience pada siswa menunjukkan bahwa mereka 

relatif memiliki kapasitas adaptif yang memadai dalam menghadapi 

berbagai tekanan dan tantangan. 

 Selain itu, Connor dan Davidson (2003) menjelaskan bahwa 

resilience berperan sebagai faktor protektif yang membantu individu dalam 

menghadapi stres dan mengurangi risiko gangguan psikologis. Dalam 

konteks sekolah, lingkungan yang terstruktur, dukungan guru, serta nilai-
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nilai religius yang diterapkan dalam madrasah kemungkinan turut 

berkontribusi dalam membentuk ketahanan psikologis siswa. Hal ini dapat 

menjadi salah satu faktor yang menjelaskan mengapa tidak ditemukan siswa 

dalam kategori resilience rendah. 

Meskipun demikian, dominasi kategori sedang menunjukkan bahwa 

resilience masih dapat terus dikembangkan. Resilience bukanlah 

karakteristik yang tetap, melainkan dapat ditingkatkan melalui pengalaman, 

dukungan sosial, serta pelatihan keterampilan coping. Oleh karena itu, 

sekolah tetap memiliki peran penting dalam memperkuat ketahanan 

psikologis siswa melalui program pembinaan karakter dan manajemen stres. 

2. Tingkat Psychological Distress  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada 

kategori psychological distress rendah (57,7%), diikuti kategori sedang 

(39,1%), dan kategori tinggi (3,3%). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar siswa tidak mengalami tekanan psikologis yang berat. 

Psychological distress mencakup berbagai kondisi emosional 

negatif seperti kecemasan, depresi, serta perasaan kehilangan kontrol 

(Kessler et al., 2002). Rendahnya tingkat distress pada sebagian besar siswa 

menunjukkan bahwa mereka cukup mampu mengelola tekanan yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, baik yang berkaitan dengan tuntutan 

akademik maupun hubungan sosial. 

Namun demikian, keberadaan siswa dalam kategori sedang dan 

tinggi tetap menjadi perhatian. Tekanan psikologis yang berlangsung dalam 
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jangka waktu lama berpotensi memengaruhi kesejahteraan psikologis, 

konsentrasi belajar, serta motivasi akademik. Oleh karena itu, meskipun 

mayoritas siswa berada pada kategori rendah, tetap diperlukan upaya 

preventif untuk menjaga kesehatan mental siswa secara berkelanjutan. 

 Jika ditinjau dari aspek-aspek psychological distress dalam 

penelitian ini, yaitu anxiety, depression, dan loss of control, terlihat bahwa 

setiap aspek memiliki dinamika yang berbeda dalam hubungannya dengan 

resilience. Hal ini menunjukkan bahwa distress bukanlah kondisi tunggal, 

melainkan terdiri dari beberapa dimensi yang dapat muncul dengan 

intensitas berbeda pada setiap individu. 

3. Hubungan Resilience dengan Psychological Distress 

 Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara resilience dan psychological distress (r p = 0,032). 

Arah hubungan negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi resilience 

siswa, maka semakin rendah tingkat psychological distress yang dialami. 

Sebaliknya, siswa dengan resilience yang lebih rendah cenderung 

mengalami distress yang lebih tinggi. 

 Temuan ini sejalan dengan hasil meta-analisis yang dilakukan oleh 

Hu, Zhang, dan Wang (2015), yang menunjukkan bahwa resilience 

memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan berbagai indikator 

gangguan psikologis, termasuk stres dan depresi. Artinya, resilience 

berfungsi sebagai faktor protektif yang membantu individu dalam 

mengurangi dampak negatif tekanan psikologis. 
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 Meskipun hubungan yang ditemukan signifikan, kekuatan korelasi 

dalam penelitian ini tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

resilience bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi psychological 

distress. Kemungkinan terdapat faktor lain yang turut berkontribusi, seperti 

dukungan sosial, kondisi keluarga, tekanan akademik, serta karakteristik 

kepribadian individu. 

Pada analisis per aspek, ditemukan bahwa resilience memiliki 

hubungan signifikan dengan aspek loss of control (r = -0,199; p = 0,003), 

namun tidak signifikan dengan anxiety dan depression. Temuan ini 

menunjukkan bahwa resilience lebih berperan dalam membantu siswa 

mempertahankan rasa kendali diri saat menghadapi tekanan, dibandingkan 

secara langsung mengurangi gejala kecemasan dan depresi. Siswa yang 

mengalami resilien cenderung tetap merasa mampu mengontrol situasi 

meskipun berada dalam kondisi yang menekan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa 

terdapat hubungan antara resilience dan psychological distress pada siswa 

MAN 1 Malang. Resilience berperan sebagai faktor protektif terhadap 

distress, meskipun kontribusinya dalam penelitian ini masih tergolong 

rendah. Oleh karena itu, penguatan resilience tetap penting sebagai upaya 

preventif dalam menjaga kesehatan mental siswa.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan resilience dengan 

psychological distress pada siswa MAN 1 Malang, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat resilience siswa MAN 1 Malang secara umum berada pada kategori 

sedang dan tinggi. Sebanyak 50,2% siswa berada pada kategori sedang dan 

49,8% berada pada kategori tinggi, serta tidak ditemukan siswa dalam 

kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 

kemampuan yang cukup baik dalam menghadapi tekanan dan kesulitan. 

2. Tingkat psychological distress siswa sebagian besar berada pada kategori 

rendah (57,7%), diikuti kategori sedang (39,1%), dan kategori tinggi 

(3,3%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa tidak mengalami 

tekanan psikologis yang berat, meskipun masih terdapat sebagian siswa 

yang mengalami distress pada tingkat sedang dan tinggi. 

3. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara resilience dan 

psychological distress dengan nilai korelasi sebesar r = -0,146 dan nilai 

signifikansi p = 0,032 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat resilience siswa, maka semakin rendah tingkat psychological 

distress yang dialami. 

4. Pada analisis per-aspek, resilience memiliki hubungan signifikan dengan 
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aspek loss of control, namun tidak menunjukkan hubungan signifikan 

dengan aspek anxiety dan depression. Hal ini menunjukkan bahwa 

resilience lebih berperan dalam membantu siswa mempertahankan rasa 

kendali diri saat menghadapi tekanan. 

B. Saran 

1. Untuk Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mengembangkan program yang 

mendukung peningkatan resilience siswa, seperti pelatihan manajemen 

stres, penguatan karakter, serta layanan konseling yang responsif terhadap 

kebutuhan psikologis siswa. Selain itu, sekolah juga perlu menciptakan 

lingkungan belajar yang suportif agar siswa mampu menghadapi tekanan 

akademik secara lebih adaptif. 

2. Untuk Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

Guru BK diharapkan mampu melakukan deteksi dini terhadap siswa 

yang menunjukkan gejala psychological distress, khususnya pada kategori 

sedang dan tinggi. Pendampingan psikologis, konseling, serta pemberian 

dukungan emosional perlu dilakukan secara berkelanjutan guna mencegah 

berkembangnya masalah psikologis yang lebih serius. 

3. Untuk Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat menciptakan lingkungan keluarga yang 

mendukung melalui pemberian dukungan emosional, perhatian, serta 

umpan balik positif kepada anak. Selain itu, orang tua juga perlu membantu 

siswa memahami bahwa kegagalan merupakan bagian dari proses 
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pembelajaran, bukan sebagai bentuk ketidakmampuan diri. 

4. Untuk Siswa 

Siswa diharapkan terus mengembangkan kemampuan adaptasi, 

regulasi emosi, dan keterampilan pemecahan masalah ketika menghadapi 

tekanan akademik maupun sosial. Siswa juga diharapkan tidak ragu mencari 

dukungan sosial dari keluarga, teman, maupun guru agar tingkat resilience 

dapat semakin meningkat. 

5. Untuk Peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi psychological distress, seperti dukungan sosial, 

coping strategy, dan self-esteem, sehingga diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kondisi 

psikologis siswa. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan 

metode atau subjek penelitian yang berbeda untuk memperluas hasil temuan 

penelitian.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2: Angket Penelitian 

 
 
Bagian A (Psychological Distress) Dalam sebulan terakhir, apakah anda? 

1 Berusaha dan mencoba untuk tenang 4 3 2 1 

2 Menjadi panik ketika menghadapi situasi yang tidak 
diinginkan 

    

3 Merasa sulit untuk mengendalikan situasi     

4 Merasa sebagai orang yang tidak berdaya     

5 Merasa berada pada titik yang terendah     

6 Menghabiskan waktu untuk merenung sesuatu yang 
negatif 

    

7 Menggunakan waktu untuk menikmati rasanya putus 
asa 

    

8 Merasa sulit untuk merasa bahagia     

9 Beranggapan bahwa orang lain akan lebih baik jika 
anda sudah mati 

    

10 Merasa tidak memiliki apa-apa yang bisa dibanggakan     

11 Ingin mati lebih baik daripada menjalani masa depan     

12 Merasa tidak mampu menahan amarah     

 
  

Nam 
Kelas 

ANGKET 
PENELITIAN 

:………………………………… 
:………………………………… Jenis kelamin : ☐ Laki-laki ☐ Perempuan

Usia : ……… tahun ……… bulan 

Petunjuk Pengisian 

Anda dimohon untuk memilih salah satu dari empat pilihan jawaban yang anda 
anggap paling sesuai dengan keadaan diri anda. 
Cara menjawab dengan memberi tanda (X) pada salah satu pilihan: 
1 = Sangat tidak sesuai 
2 = Tidak sesuai 
3 = Sesuai 
4 = Sangat sesuai 



58 

 

Bagian B (Resilience) 
1 Saya cenderung untuk pulih dengan cepat setelah masa-

masa yang sulit. 
4 3 2 1 

2 Saya merasa kesulitan untuk melewati kejadian-kejadian 
yang membebani. 

    

3 Tidak butuh waktu lama bagi saya untuk pulih dari 
kejadian yang membebani. 

    

4 Saya merasa kesulitan untuk pulih ketika sesuatu yang 
buruk terjadi. 

    

5 Saya biasanya melewati masa-masa yang sulit dengan 
sedikit kendala. 

    

6 Saya cenderung membutuhkan waktu lama untuk 
melewati masa-masa sulit dalam kehidupan saya. 
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Lampiran 3: Informed Consent 
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Lampiran 4: Data Responden Skala Resilince 
NO X1 X2 X3 X4 X5 X6 JUMLAH 
1 4 3 4 4 2 4 21 
2 3 3 3 4 3 3 19 
3 3 4 3 3 2 4 19 
4 2 3 1 4 3 3 16 
5 2 3 3 4 4 4 20 
6 2 3 3 3 2 3 16 
7 2 3 3 3 1 3 15 
8 3 3 3 3 2 3 17 
9 3 3 4 3 3 3 19 
10 4 3 2 3 3 3 18 
11 3 3 2 3 3 3 17 
12 3 4 2 3 3 3 18 
13 3 3 3 4 3 3 19 
14 1 3 4 4 2 4 18 
15 3 3 2 3 3 4 18 
16 3 4 2 3 3 3 18 
17 2 3 2 3 2 3 15 
18 1 3 2 3 3 3 15 
19 1 3 2 3 2 3 14 
20 3 3 3 4 2 4 19 
21 1 3 1 3 3 4 15 
22 3 3 2 3 2 3 16 
23 2 3 2 3 3 3 16 
24 2 3 1 3 3 4 16 
25 2 3 2 3 2 3 15 
26 3 3 1 4 3 3 17 
27 4 3 4 3 2 3 19 
28 4 4 2 3 3 3 19 
29 4 4 1 4 2 4 19 
30 3 3 3 4 2 4 19 
31 3 3 4 4 2 4 20 
32 1 3 1 3 3 3 14 
33 3 3 1 4 1 4 16 
34 3 3 3 4 3 3 19 
35 3 3 3 3 2 3 17 
36 3 4 1 4 4 4 20 
37 3 3 3 3 2 3 17 
38 2 3 3 3 3 3 17 
39 2 3 3 3 3 3 17 
40 2 3 2 3 2 3 15 
41 2 3 2 3 3 3 16 
42 3 3 2 3 1 4 16 
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43 1 4 1 4 4 4 18 
44 3 3 3 4 2 4 19 
45 2 3 1 3 3 3 15 
46 3 3 3 4 2 3 18 
47 3 3 2 3 3 3 17 
48 2 3 2 3 2 3 15 
49 4 3 4 3 3 3 20 
50 3 3 2 3 2 3 16 
51 3 4 1 4 2 4 18 
52 4 3 2 3 3 3 18 
53 1 3 2 3 2 4 15 
54 2 3 2 3 3 3 16 
55 3 3 3 4 2 3 18 
56 1 3 2 3 3 3 15 
57 4 3 3 3 3 3 19 
58 4 3 2 3 2 4 18 
59 2 3 2 3 2 3 15 
60 4 4 4 4 3 4 23 
61 3 3 1 4 1 4 16 
62 3 3 3 3 2 4 18 
63 2 4 3 3 3 3 18 
64 4 4 3 3 3 3 20 
65 3 4 3 4 1 4 19 
66 1 3 1 4 2 3 14 
67 2 4 2 3 2 3 16 
68 4 4 2 4 3 4 21 
69 4 3 2 3 2 3 17 
70 3 3 4 4 3 4 21 
71 4 3 3 3 3 3 19 
72 2 3 2 3 2 3 15 
73 3 4 2 3 3 4 19 
74 1 3 1 3 2 3 13 
75 2 4 1 4 2 4 17 
76 4 3 3 3 2 3 18 
77 3 3 1 4 1 3 15 
78 4 4 3 4 3 3 21 
79 3 3 2 3 2 3 16 
80 4 4 4 4 2 4 22 
81 2 4 4 4 2 4 20 
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82 1 3 1 3 2 4 14 
83 3 4 2 3 3 3 18 
84 2 3 3 3 3 4 18 
85 3 4 4 3 2 4 20 
86 3 3 3 3 2 3 17 
87 3 3 3 3 3 3 18 
88 2 3 2 4 2 4 17 
89 4 3 3 3 3 3 19 
90 2 3 2 3 2 3 15 
91 4 3 3 3 2 3 18 
92 2 3 2 3 3 4 17 
93 4 4 4 4 3 3 22 
94 3 3 3 3 3 3 18 
95 1 3 1 3 3 3 14 
96 2 3 2 4 2 4 17 
97 4 3 2 3 2 3 17 
98 1 3 2 3 2 3 14 
99 4 3 4 3 4 3 21 
100 4 3 4 3 3 4 21 
101 3 3 2 3 1 4 16 
102 4 3 4 3 3 4 21 
103 3 3 3 3 2 3 17 
104 3 3 2 3 2 3 16 
105 4 4 4 4 1 4 21 
106 3 4 2 4 2 4 19 
107 4 3 3 4 4 4 22 
108 2 4 3 3 3 3 18 
109 1 3 3 3 2 3 15 
110 2 3 2 3 3 3 16 
111 3 3 3 3 4 3 19 
112 4 3 2 3 2 3 17 
113 3 4 3 4 3 4 21 
114 4 3 4 3 2 3 19 
115 2 3 2 3 3 3 16 
116 2 3 3 3 3 3 17 
117 4 4 4 4 2 4 22 
118 3 4 3 4 2 3 19 
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119 2 3 2 3 3 3 16 
120 3 3 3 3 2 3 17 
121 2 3 2 3 2 3 15 
122 2 3 2 3 3 3 16 
123 4 4 4 4 4 3 23 
124 1 4 2 3 3 3 16 
125 2 3 3 3 3 3 17 
126 2 3 2 3 3 3 16 
127 3 3 3 4 2 4 19 
128 2 4 2 4 3 4 19 
129 2 3 2 3 3 3 16 
130 1 4 1 3 2 3 14 
131 3 3 2 3 4 3 18 
132 2 3 2 3 2 3 15 
133 2 3 2 3 1 4 15 
134 3 3 4 3 2 4 19 
135 3 4 2 3 3 4 19 
136 2 3 2 3 2 3 15 
137 2 3 2 3 2 3 15 
138 4 3 3 3 4 3 20 
139 3 3 3 4 4 3 20 
140 3 3 3 3 1 4 17 
141 4 4 3 4 3 4 22 
142 2 4 2 3 2 3 16 
143 2 4 2 4 3 4 19 
144 1 3 2 4 3 3 16 
145 3 3 3 3 2 3 17 
146 2 3 2 3 2 3 15 
147 4 3 4 3 4 3 21 
148 1 3 4 4 3 3 18 
149 2 3 2 3 2 3 15 
150 2 3 2 3 3 3 16 
151 2 3 2 4 2 4 17 
152 2 3 2 3 3 3 16 
153 4 4 4 4 2 4 22 
154 4 4 4 4 3 4 23 
155 4 4 4 3 3 4 22 
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156 4 4 4 4 4 3 23 
157 4 4 4 3 4 3 22 
158 3 3 3 4 3 4 20 
159 3 3 3 3 2 3 17 
160 3 3 2 3 3 3 17 
161 3 4 3 4 3 3 20 
162 4 4 4 4 2 4 22 
163 1 3 1 3 2 3 13 
164 3 4 3 4 2 4 20 
165 2 3 2 3 3 4 17 
166 2 3 2 3 2 3 15 
167 4 4 4 4 3 4 23 
168 2 3 2 3 2 3 15 
169 3 3 3 3 3 4 19 
170 3 3 3 3 2 3 17 
171 2 4 3 4 3 3 19 
172 2 3 1 4 3 3 16 
173 2 3 3 3 2 3 16 
174 4 3 3 3 3 3 19 
175 3 3 2 3 4 3 18 
176 2 3 2 3 3 3 16 
177 2 3 2 3 2 3 15 
178 3 4 3 3 3 3 19 
179 3 3 2 4 3 3 18 
180 2 3 2 3 2 3 15 
181 3 3 2 4 2 4 18 
182 2 4 3 4 2 4 19 
183 4 4 4 4 2 3 21 
184 2 3 2 3 2 3 15 
185 2 4 3 3 2 4 18 
186 3 4 4 4 2 3 20 
187 3 3 3 3 2 4 18 
188 2 4 1 3 3 3 16 
189 4 3 3 3 3 3 19 
190 3 3 3 4 2 4 19 
191 3 3 3 4 3 4 20 
192 1 3 1 3 1 3 12 
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193 2 3 2 3 2 3 15 
194 2 3 2 3 3 3 16 
195 3 3 3 3 2 3 17 
196 3 4 2 3 2 4 18 
197 2 3 2 4 2 4 17 
198 2 3 2 3 3 3 16 
199 2 3 2 3 2 3 15 
200 2 4 3 3 3 4 19 
201 2 4 2 3 4 3 18 
202 1 3 1 3 3 4 15 
203 3 4 2 4 1 4 18 
204 3 3 3 3 1 3 16 
205 4 4 4 4 2 4 22 
206 1 3 1 4 2 4 15 
207 2 3 1 4 2 4 16 
208 4 4 3 4 2 3 20 
209 3 3 4 3 3 3 19 
210 2 3 2 3 3 3 16 
211 2 3 2 3 2 3 15 
212 3 4 3 4 2 3 19 
213 3 3 2 3 2 3 16 
214 2 3 2 3 3 3 16 
215 4 3 4 3 4 3 21 

 
  



66 

 

Lampiran 5: Data Responden Skala Psychological Distress 

NO Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y8 Y10 Y11 Y12 JUMLAH 
1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 21 
3 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 20 
4 3 4 2 1 1 1 1 2 1 2 4 4 26 
5 4 4 3 2 3 3 2 3 1 1 2 2 30 
6 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
7 4 4 2 1 1 2 1 1 1 1 3 3 24 
8 3 3 2 1 1 2 2 2 1 1 3 3 24 
9 4 3 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 21 

10 4 4 4 3 3 1 1 3 4 1 4 2 34 
11 3 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 19 
12 4 4 2 3 3 3 2 1 1 2 4 2 31 
13 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 24 
14 4 3 1 1 2 2 2 3 3 4 4 1 30 
15 3 4 4 3 3 2 4 2 1 2 4 4 36 
16 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 38 
17 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
18 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 20 
19 3 4 2 1 1 1 1 1 3 2 4 2 25 
20 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
21 3 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 17 
22 4 2 1 1 2 1 1 1 1 3 4 4 25 
23 3 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 20 
24 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 33 
25 3 2 3 2 3 2 1 2 1 2 2 2 25 
26 3 3 3 3 3 1 1 3 1 1 4 3 29 
27 4 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 20 
28 3 3 3 3 3 3 1 2 1 1 4 4 31 
29 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 15 
30 3 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 19 
31 4 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
32 3 4 2 1 2 2 1 1 1 1 3 2 23 
33 3 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 20 
34 4 4 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 21 
35 3 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 18 
36 4 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 17 
37 4 2 2 2 2 1 1 2 1 2 3 3 25 
38 4 3 3 2 1 1 1 1 1 2 3 3 25 
39 4 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 19 
40 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 20 
41 4 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 21 
42 4 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 19 
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43 4 3 1 1 4 1 2 1 4 4 4 2 31 
44 3 2 3 3 1 2 1 3 2 3 1 1 25 
45 4 4 3 2 3 3 2 1 3 2 3 2 32 
46 4 4 1 1 1 1 1 1 2 1 4 4 25 
47 3 4 3 3 3 1 3 1 1 2 4 4 32 
48 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
49 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 16 
50 4 2 3 3 4 4 4 1 1 1 3 2 32 
51 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 18 
52 4 3 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 23 
53 3 3 1 1 1 1 1 2 3 2 2 3 23 
54 3 3 2 1 1 1 1 1 2 2 3 4 24 
55 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
56 4 4 4 2 2 3 2 1 2 3 4 3 34 
57 3 3 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 20 
58 3 4 1 1 1 1 1 2 2 2 4 3 25 
59 3 3 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 22 
60 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 17 
61 3 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 1 27 
62 4 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 25 
63 4 4 2 1 2 1 1 2 1 2 4 3 27 
64 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
65 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 17 
66 4 3 2 1 1 1 1 1 1 2 3 1 21 
67 3 4 2 1 2 2 1 1 1 1 4 2 24 
68 4 3 3 3 3 2 1 2 4 1 4 4 34 
69 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
70 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 18 
71 3 3 2 1 2 2 1 1 1 1 3 3 23 
72 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 38 
73 4 4 4 3 3 1 3 3 1 3 4 2 35 
74 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 3 29 
75 3 4 3 2 2 2 1 2 2 2 4 3 30 
76 4 2 1 4 1 3 1 1 1 4 1 3 26 
77 3 3 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 18 
78 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 18 
79 3 3 2 2 2 2 1 1 2 1 3 3 25 
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80 4 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 20 
81 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
82 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 4 2 25 
83 3 2 1 1 1 2 1 1 1 2 3 2 20 
84 4 4 2 2 2 4 2 2 1 1 4 4 32 
85 4 4 4 1 3 4 4 1 1 3 3 1 33 
86 3 3 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 21 
87 3 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 18 
88 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
89 3 4 3 3 1 3 2 2 2 2 3 3 31 
90 3 3 2 2 1 1 1 1 1 2 3 2 22 
91 3 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 3 21 
92 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 19 
93 4 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 21 
94 3 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 20 
95 4 4 3 3 3 1 1 1 1 1 4 3 29 
96 3 4 3 2 2 1 1 1 1 2 3 3 26 
97 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 4 2 21 
98 3 1 2 3 2 2 4 3 4 1 3 4 32 
99 3 2 3 4 1 1 1 2 1 4 1 3 26 
100 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 19 
101 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
102 4 2 3 4 3 2 1 3 4 3 2 1 32 
103 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 26 
104 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 21 
105 3 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 18 
106 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
107 4 4 3 2 1 4 4 1 1 1 1 4 30 
108 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 17 
109 3 2 2 2 2 1 1 2 2 1 4 1 23 
110 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 4 4 39 
111 3 3 3 2 3 1 2 1 1 1 3 3 26 
112 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 36 
113 3 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 3 19 
114 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
115 3 3 2 1 1 2 1 2 1 2 3 2 23 
116 3 4 2 1 1 2 1 2 1 1 3 3 24 
117 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 15 
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118 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 16 
119 3 3 1 1 1 2 1 2 1 1 4 3 23 
120 3 3 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 22 
121 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 3 2 21 
122 4 4 3 1 1 1 1 2 1 1 4 2 25 
123 4 4 2 1 2 1 1 3 1 1 1 1 22 
124 4 4 3 1 3 1 1 1 4 1 4 4 31 
125 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 3 4 27 
126 3 4 2 1 2 3 2 2 1 1 4 4 29 
127 3 1 2 1 2 1 1 1 1 3 3 2 21 
128 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 32 
129 3 3 3 2 2 2 1 2 1 2 3 4 28 
130 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 34 
131 3 3 4 2 1 3 1 2 3 4 4 2 32 
132 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 26 
133 3 4 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 20 
134 3 4 3 2 3 1 3 1 1 2 4 4 31 
135 3 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
136 3 3 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 19 
137 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 17 
138 4 4 3 2 1 2 2 1 1 1 4 1 26 
139 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 16 
140 3 2 2 1 2 2 1 1 1 1 3 3 22 
141 3 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 16 
142 3 2 3 2 1 2 1 1 2 3 2 3 25 
143 4 3 3 3 4 2 3 2 2 4 4 2 36 
144 3 4 2 1 1 3 1 1 2 2 3 2 25 
145 4 3 3 3 1 3 2 1 1 1 1 1 24 
146 3 4 3 2 3 2 1 1 1 1 3 1 25 
147 4 3 3 4 3 4 4 3 1 1 1 1 32 
148 3 4 1 2 2 4 1 1 1 2 4 2 27 
149 3 3 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 20 
150 3 3 3 3 2 2 1 1 1 1 4 3 27 
151 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 17 
152 3 2 1 1 2 1 1 2 2 1 3 3 22 
153 4 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 20 
154 3 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 20 
155 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 15 
156 4 4 2 1 1 1 1 1 4 1 4 2 26 
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157 4 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 18 
158 4 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 2 24 
159 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 18 
160 4 2 1 1 2 3 1 2 1 1 2 3 23 
161 3 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 18 
162 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 16 
163 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 17 
164 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 21 
165 3 3 3 1 2 1 1 1 2 3 4 2 26 
166 3 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 18 
167 4 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 16 
168 4 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 19 
169 3 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 18 
170 3 3 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 22 
171 4 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 21 
172 3 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 16 
173 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
174 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 34 
175 4 3 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 23 
176 3 4 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 27 
177 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 28 
178 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 20 
179 4 4 2 3 2 1 1 2 3 1 4 1 28 
180 3 4 2 1 1 1 1 1 1 1 4 2 22 
181 4 2 2 1 2 3 1 2 2 1 1 3 24 
182 3 1 2 1 3 1 1 2 1 1 3 2 21 
183 4 3 3 2 2 1 1 1 2 3 2 1 25 
184 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 17 
185 4 2 2 1 1 3 1 2 1 1 1 1 20 
186 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 15 
187 3 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 18 
188 4 3 3 2 2 3 3 3 1 3 4 2 33 
189 3 2 1 1 3 2 2 1 2 2 3 1 23 
190 3 2 3 3 1 1 1 1 1 1 2 2 21 
191 3 4 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 21 
192 3 4 3 1 1 1 1 1 1 1 3 2 22 
193 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 16 
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194 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 1 3 3 
195 4 3 3 3 2 1 1 1 1 2 4 4 4 
196 3 1 4 3 4 1 1 2 4 1 4 4 3 
197 3 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 3 
198 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 
199 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 
200 4 4 3 2 2 2 1 2 1 1 4 4 4 
201 4 3 3 3 4 4 3 1 4 1 4 4 4 
202 3 1 2 1 1 2 1 1 1 2 4 2 3 
203 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 4 
204 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 
205 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 
206 3 4 3 2 2 3 1 3 3 2 3 1 3 
207 4 4 3 3 1 2 1 2 1 1 3 2 4 
208 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 
209 3 3 4 4 2 2 1 2 1 4 4 4 3 
210 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 3 2 3 
211 3 4 3 1 1 2 1 1 1 1 2 2 3 
212 3 3 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 3 
213 3 4 1 1 1 2 1 1 1 1 3 3 3 
214 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 
215 4 3 1 1 1 1 1 1 1 2 3 3 4 
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Lampiran 6: Hasil Uji Validitas Skala Resilience 

 
 
Lampiran 7: Hasil Uji Validitas Skala Psychological Distress 

 



73 

 

Lampiran 8: Hasil Uji Reliabilitas Skala Resilience 

 
 
Lampiran 9: Hasil Uji Reliabilitas Skala Psychological Distres 

 
 
Lampiran 10: Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 11: Hasil Uji Linearitas 

 

 
Lampiran 12: Hasil Uji Hipotesis 
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Lampiran 13: Dokumentasi Pengambilan Data 
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Lampiran 14 : Hasil Turnitin 

 


